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“Diam bukan berarti lemah,  akan tetapi ingin menunjukkan bahwa amarah tidak 

akan pernah mampu menyelesaikan persoalan” 
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Semoga dengan memperbanyak selawat kepada beliau kita mendapatkan 

syafaatnya di akhirat kelak. Dengan selesainya skripsi ini merupakan suatu 

kebahagiaan yang tidak terhingga bagi penulis, walaupun dalam bentuk yang 
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membangun sangat perlu untuk dilakukan. Terima kasih saya ucapkan kepada 

pihak-pihak yang telah mendukung dan membantu dalam penulisan skripsi ini. 

Melalui petunjuk dan bimbingannya penulis mampu menyelesaikan karya ilmiah 

ini. Maka, perkenankanlah pada kesempatan ini penulis menyampaikan ribuan 

terimakasih kepada: 

Kedua orang tuaku, ayahanda (Auzar) dan Ibunda (Junaida) tercinta yang 

telah memberikan do’a restu dan dukungan baik moril maupun materil kepada 

penulis. Sehingga penulis mampu menyelesaikan jenjang pendidikan ini. Tiada 

yang mampu penulis berikan selain hanya ucapan terimakasih dan mendo’akan 

selalu diberikan kesehatan serta umur yang panjang. Aamiin. Serta kepada adik-

adikku Rici Novia, Revi Randa, Raditia, dan Rasyi Fania yang selalu memberikan 

semangat yang luar biasa. 
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Sukiyat, M. Ag yang telah memberikan kemudahan, motivasi, dan memberikan 

semangat untuk menyelesaikan skripsi ini tepat waktu. 

Kedua pembimbing bapak Dr. Kasmuri, M.A dan Ibunda Dr. Wilaela, 

M.Ag yang telah mengorbankan pikiran dan waktunya untuk memberikan arahan 

serta bimbingan dalam penyusunan skripsi ini. Kemudian Penasehat Akademik 

serta pembina sekaligus pendiri IIIP Ustad Drs. Iskandar Arnel, M.A, Ph.D yang 

telah banyak memberikan arahan dan semangat yang luar biasa. Serta segenap 

Dosen dan Staf Civitas Akademik Jurusan Aqidan dan Filsafat Islam, Fakultas 

Ushuluddin UIN Suska Riau. Yang telah memberikan pelayanan dengan baik 

sampai dengan selesainya penulisan skripsi ini. 

Rekan-rekan seperjuangan khusunya Afi B dan Afi A yang telah ikut 

mendukung serta memberikan motivasi sehingga mampu menyelesaikan skripsi 

ini. Farhan, Retno, Kiki, Riska, Hariyanto, Sandi, Ulvi, Isma, Nelsi, Jeni, Elsi, 

Riski, Rajes, bang Dani, serta rekan-rekan lainnya. Tidak lupa pula kepada 

sahabat sejati yaitu Ardiansyah dan Riski Suhendro Yanto yang selalu ada baik 

suka maupun duka, saling bertukar pikiran, memberikan semangat yang luar biasa 

dalam proses penulisan skripsi ini. Serta kepada semua pihak yang tidak bisa 

penulis sebutkan satu persatu yang telah sudi meluangkan waktunya untuk 

memberikan arahan dan petunjuk dalam menyelesaikan skripsi ini tentunya 

dengan tepat waktu. 

Akhirnya, penulis tidak mampu memberikan balasannya kecuali hanya 

berdo’a kepada Allah SWT. agar segala kebaikan yang telah diberikan oleh semua 

pihak diberikan kemudahan segala urusan, dilancarkan rezekinya, diberikan 

kesehatan selalu, dan tentunya diberikan balasan yang setimpal hendaknya di sisi 

Allah SWT. Kemudian dari skripsi ini, maka ambil hikmahnya dan tinggalkan 
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pembacanya. Aamiin Ya Rabbal „Alamiin... 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Ā misalnya       قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Ī misalnya       قيل    menjadi qīla 

Vokal (u) panjang = Ū misalnya      دون menjadi dūna 

Khusus untuk bacaan Ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “Ī”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu, dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut;  

Diftrong (aw) = و misalnya      قول  menjadi        qawlun 

Diftrong (ay) =    ي misalnya خير       menjadi        khayun 

 

C. Ta‟ marbūthah )ة) 

Ta’ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسالة للمدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  في رحمة اللة

menjadi fii rahmatillâh. 

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini:  
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1. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ’ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 
 Kajian tentang kedudukan akal perlu untuk dilakukan supaya mampu 

membedakan antara yang benar dan salah, serta baik dan buruk. Banyak tokoh 

Muslim terdahulu yang menyediakan lembaran karya tulisnya membahas seluk-

beluk dan permasalahan akal. Namun, isu persoalan kedudukan akal ini masih 

dibicarakan di seputar isu-isu tertentu, terutama dalam permasalahan tematik 

keislaman. Kenyataan tersebut tentu sangat memprihatinkan, sebab isu sepenting 

akal tidak seharusnya luput dari pembahasan yang serius. Permasalah dalam 

penelitian ini ialah bagaimana gambaran kedudukan akal dalam buku Falsafah 

Hidup karya Buya Hamka. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui 

gambaran kedudukan akal dalam buku Falsafah Hidup karya Buya Hamka. 

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, temuan penelitian 

ini menggambarkan bahwa gambaran kedudukan akal dalam buku Falsafah Hidup 

karya Buya Hamka terdiri dari beberapa bagian, yaitu hidup, ilmu dan akal, 

hukum alam, adab kesopanan, sederhana, berani, keadilan, persahabatan, serta 

Islam pembentuk pandangan hidup. Dari setiap bagian tersebut tidak lepas 

hubungannya dengan kedudukan akal dalam diri manusia.  

 

Kata Kunci: Kedudukan Akal, Buya Hamka, Falsafah Hidup. 
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ABSTRACT 

  

A study of the position of reason needs to be done in order to be able to 

distinguish between right and wrong, as well as good and bad. Many early 

Muslim figures provided sheets of their writings discussing the intricacies and 

problems of reason. However, the issue of the position of reason is still being 

discussed around certain issues, especially in Islamic thematic issues. This fact is 

certainly very concerning, because an issue as important as reason should not 

escape serious discussion. The problem in this research is how to describe the 

position of reason in the book Philosophy of Life by Buya Hamka. The purpose of 

this study is to describe the position of reason in the book Philosophy of Life by 

Buya Hamka. Using descriptive qualitative research methods, the findings of this 

study illustrate that the description of the position of reason in the book 

Philosophy of Life by Buya Hamka consists of several parts, namely life, science 

and reason, natural law, politeness, simple, courageous, justice, friendship, and 

Islam forming a view of life. Each of these parts cannot be separated from the 

position of reason in humans. 

Keywords: The Position of Intellect, Buya Hamka, Philosophy of Life. 
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 الموخص

  

جراء دراسة لموقف امعقل من أ جل اهتمكن من  اهتمييز بين امطواب والخطأ  ، وكذلك يجب ا 

الخير وامشر. قدم امعديد من امشخطيات ال سلامية المبكرة صحائف من كتاباتهم ثناقش ثعقيدات 

ومشاكل امعقل. مكن موضوع موقف امعقل ل يزال يدور حول قضايا معينة ، ل س يما في الموضوعات 

ن قضية مهمة مثل امعقل يجب أ ل ثفوت من المناقشة ال سلامية. هذه الحقيقة بامتأ كيد مقوقة نوغاية ، ل  

الجادة. تكمن مشكلة هذا امبحث في كيفية وضف موقف امعقل في كتاب فوسفة الحياة مبويا هامكا. 

امغرض من هذه الدراسة هو وضف مكاهة امعقل في كتاب فوسفة الحياة مبويا هامكا. باس تخدام أ ساميب 

ضح هتائج هذه الدراسة أ ن وضف موقف امعقل في كتاب فوسفة الحياة امبحث امنوعي وتحويل المحتوى ، ثو

مبويا هامكا يتكون من عدة أ جزاء ، وهي الحياة وامعلم وامعقل وامقاهون امطبيعي وامتأ دب وامبساطة ، 

امشجاعة وامعدالة وامطداقة ، وكذلك تكوين ال سلام مرؤية الحياة. ل يمكن فطل كل جزء من هذه 

 ع امعقل عند امبشر.ال جزاء عن موق

 

 امكلمات المفتاحية: موقع امفكر ، بويا هامكا ، فوسفة الحياة.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk Allah SWT. yang diciptakan dengan 

berbagai kelebihan diantara makhluk lainnya. Salah satu kelebihan yang dimaksud 

ialah diberikan karunia oleh Allah SWT. berupa kedudukan akal yang tidak 

diberikan selain dari manusia. Oleh sebab itu Allah memberikan amanah kepada 

manusia sebagai khalifah dimuka bumi dengan tujuan supaya mampu menjaga 

dan melestarikan segala isi yang ada di alam semesta. Untuk mampu menjalankan 

amanah tersebut tentunya harus menggunakan akal yang sehat, karena akal yang 

sehat merupakan daya atau kemampuan berpikir yang sesuai dengan ketentuan 

atau ketetapan Allah SWT.
1
 

Akal menjadi peranan penting bagi manusia dan kedudukan akal tersebut 

yang harus ada dalam jiwa manusia karena kedudukannya tersebut sebagai 

penentu dalam membedakan yang baik dari yang buruk, yang benar dari yang 

salah. Akal memiliki kemampuan yang sangat tinggi, akan tetapi tergantung 

bagaimana cara seseorang menggunakannya. Apabila akal dalam jiwa manusia 

berfungsi aktif, maka akan membawa manusia kejalan yang benar, begitu pula 

sebaliknya. Yang dimaksud dengan akal yang aktif adalah mampu mengendalikan 

dirinya dari mengikuti belenggu hawa nafsu. Akal yang dikuasai oleh hawa nafsu, 

maka akan memberikan dampak yang negatif bagi manusia. Akan tetapi hawa 

nafsu yang dikuasai oleh akal, maka akan memberikan dampak yang positif bagi 

manusia. Oleh sebab itu dijelaskan bahwa jika mampu mengendalikan atau 

menggunakannya dengan bijak, maka itulah yang disebut dengan orang berakal.
2
 

Pada dasarnya, sebagaimana yang dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), akal dijelaskan sebagai kemampuan berpikir. Oleh sebab itu, 

                                                             
1 Depi Yanti, “Konsep Akal dalam Pespektif Harun Nasution”, Jurnal Intelektualita, Vol. 

06, No. 01 (2017), hlm. 51. DOI: https://doi.org/10.19109/intelektualita.v6i1.1300.  
2
 Yuhaswita, “Akal dan Wahyu dalam Pemikiran M. Quraish Shihab”, Jurnal Ilmiah 

Syi‟ar, Vol. 17, No. 01 (2017), hlm. 100. DOI: http://dx.doi.org/10.29300/syr.v17i1.909. 

https://doi.org/10.19109/intelektualita.v6i1.1300.
http://dx.doi.org/10.29300/syr.v17i1.909
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dengan adanya kemampuan berpikir tersebut yang membuat manusia berbeda dari 

makhluk-makhluk lainnya. Dapat pula dikatakan bahwa secara ringkas akal yang 

menjadikan manusia sebagai makhluk yang beradab.
3
 

Banyak tokoh-tokoh Muslim yang menyediakan lembaran karya tulisnya 

membahas seluk-beluk dan permasalahan akal, salah satunya adalah Buya Hamka. 

Ulama kharismatik kebanggaan rakyat Indonesia ini telah menyuguhkan 

pembahasan tentang akal secara khusus di bukunya yang berjudul Falsafah Hidup. 

Bahkan, jika dicermati dengan baik, percikan pemikirannya tentang topik ini tidak 

hanya terdapat dalam satu karyanya saja, akan tetapi juga dapat di temukan 

hampir seluruh karya tulisannya, mulai dari tafsir hingga novel. 

Buya Hamka mendefinisikan akal itu suatu ikatan. Maksudnya, akal 

mengikat manusia supaya tidak terjerumus dalam bujuk rayu, perangkap dan 

bahkan belenggu hawa nafsu.
4
 Tidak hanya demikian, dijelaskan juga olehnya 

bahwa untuk mencapai derajat atau tingkat kebahagian dalam kehidupan itu 

tergantung bagaimana derajat akal. Bertambah sempurna dan murni kedudukan 

akal itu, maka akan bertambah tinggi pula derajat kebahagiaan yang ingin dicapai. 

Oleh karena itu, kesempurnaan akallah yang menjadi kunci utama untuk mencapai 

kesempurnaan kebahagiaan dalam kehidupan manusia.
5
 Untuk mencapai 

keselamatan rohani dan jasmani hanyalah tercapai apabila hawa nasfu mampu 

dikendalikan oleh akal, sebab hanya orang berakal yang mampu mengetahui letak 

segala kekurangannya dan kemudian mampu memperbaikinya.
6
 

Namun demikian, dalam pandangan Buya Hamka tentang kedudukan akal 

masih belum dikaji secara komprehensif. Kebanyakan karya yang pernah ditulis 

tentang ulama fenomenal di era pemerintahan presiden Soeharto ini masih 

berkutat, galibnya, di seputar isu-isu tasawuf, akhlak, pendidikan, dan 

permasalahan tematik keislaman lainnya. Memang ada beberapa yang menyentuh 

pemikiran beliau tentang kedudukan akal, akan tetapi hal itu dilakukan dalam 

                                                             
3 Muhammad Dahlan Thalib, “Akal dan Wahyu Perbuatan Manusia”, Jurnal Istiqra‟, 

Vol. 04, No. 01 (September 2016), hlm. 92. 
4
 Hamka, Falsafah Hidup. (Jakarta: Republika Penerbit, 2015), hlm. 16. 

5 Hamka, Tasawuf Modern. (Jakarta: Republika Penerbit, 2015), hlm. 25. 
6 Hamka, Lembaga Budi. (Jakarta: Republika Penerbit, 2015), hlm. 22. 
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kaitannya dengan tema-tema lain. Artinya beliau dalam membicarakan tentang 

kedudukan akal tersebut masih belum dikaji secara fokus. 

Kenyataan di atas tentu sangat memprihatinkan. Bagaimana mungkin isu 

yang sepenting akal justeru luput dari pembahasan yang serius? Berdasarkan 

pertimbangan ini, maka skripsi ini mengajukan perspektif Buya Hamka tentang 

kedudukan akal sebagai fokus penelitiannya. Dengan ini diharapkan karya yang 

sederhana ini dapat menutup celah yang terbuka lebar tentang khazanah 

intelektual Buya Hamka. 

 

B. Penegasan Istilah 

Mengingat keterbatasan waktu, maka masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini dibatasai pada pandangan Buya Hamka tentang kedudukan akal 

dalam buku falsafah hidup. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, maka masalah yang akan 

diteliti dalam kajian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran kedudukan akal dalam buku falsafah hidup karya Buya 

Hamka? 

2. Bagaimana pemikiran Buya Hamka tentang kedudukan akal? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, ada beberapa tujuan dan 

manfaat yang akan dicapai oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Tujuan 

a. Mengetahui gambaran kedudukan akal dalam buku falsafah hidup karya 

Buya Hamka. 

b. Mengetahui pemikiran Buya hamka tentang kedudukan akal. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis, kajian ini menambah wawasan keilmuan yang terkait 

dengan pemikiran Buya Hamka tentang akal. 

b. Secara institusional, penelitian ini memperkuat wibawa Program Studi 

Aqidah Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Khususnya dan Uin Suska 

Riau umumnya dalam menyediakan pembahasan yang relevan dengan 

kebutuhan manusia kontemporer. 

c. Secara terapan, penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

mengintegrasikan dan menerapkan kedudukan akal perspektif Buya 

Hamka dalam kehidupan.  

 



 

5 

BAB ll 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Akal 

Dalam kehidupan manusia akal berarti daya pikir yang akan 

menempatkan sesuatu pada tempatnya. Tujuannya  supaya terhindar dari mala 

petaka dan terhindar dari lembah kehinaan. Dengan demikian, dijelaskan 

bahwa makhluk yang berakal harus mampu berpikir, bertindak dan 

melakukan segala sesuatu kearah yang benar. Makhluk berakal juga harus 

mempunyai pedoman pengetahuan terhadap apa yang ingin dilakukannya.
7
 

Akal berasal dari bahasa Arab yaitu al-„aql. Sebagaimana yang 

dijelaskan dalam Al-Qur’an hanya dalam bentuk kata kerja. Misalnya „aqaluh 

dijelaskan hanya 1 ayat, ta‟qilun sebanyak 24 ayat,  na‟qil 1 ayat, ya‟qiluha 

juga 1 ayat, dan ya‟qilun dijelaskan sebanyak 22 ayat. Semua bentuk kata 

kerja tersebut mengandung arti paham dan mengerti.
8
 

Menurut bahasa kata akal berarti mengikat dan menahan. Selain itu 

kata akal juga bermakna kebijaksanaan, memahami dan mengerti. Sedangkan 

secara istilah akal merupakan  kemampuan  berpikir  yang  berada pada diri 

manusia, dan juga dijelaskan sebagai manifestasi atau perwujudan dari jiwa 

seseorang. Dengan demikian, seseorang akan lebih mudah memperoleh 

pengetahuan. Kemudian dengan adanya kemampuan atau daya tersebut juga 

untuk membedakan antara yang baik dan yang buruk.
9
 Menurut Izutzu, orang 

yang berakal (cerdik) akan mempunyai kemampuan berpikir yang bijak 

dengan melakukan berbagai cara untuk menyelesaikan masalahnya, setiap 

                                                             
7
 Yuhaswita, “Akal dan Wahyu dalam Pemikiran M. Quraish Shihab”, Jurnal Ilmiah 

Syi‟ar, Vol. 17, No. 01 (2017), hlm. 53. 
8 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam. (Jakarta: Universitas Indonesia (UI-

Press), 1986), hlm. 5. 
9
 Yuhaswita, “Akal, Manusia dan Kebudayaan”, Jurnal Tsaqofah dan Tarikh, Vol. 01, 

No. 01 (Januari-Juni, 2016), hlm. 16. 
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kali masalah yang dihadapi pasti dapat diselesaikannya tanpa ada bahaya 

sedikitpun terhadap dirinya.
10

  

Selanjutnya, dijelaskan kedudukan dan penggunaan akal pada 

prinsipnya  mendapatkan posisi  yang  tinggi  pada  diri  manusia,  bahkan 

dikatakan akal sebagai penjaga dan penguasa diri manusia. Seseorang akan 

memiliki martabat, dan ilmu pengetahuan apabila memiliki reaksi akalnya  

yang  aktif  dan  berpotensi. Namun demikian, akal juga memiliki kelemahan 

dan keterbatasan untuk mengetahui sesuatu  atau  mendapatkan  kebenaran  

pengetahuan.
11

 

Akal pada diri seseorang tidak akan berfungsi apabila tidak di 

dampingi dengan wahyu. Hal inilah yang disebut dengan kelemahan kinerja 

akal. Akal dan wahyu berhubungan erat, sebab apabila akal berfungsi dalam 

diri manusia tapi tidak ada bimbingan dari wahyu, maka akan mengakibatkan 

seseorang tidak lagi berada di jalan yang benar. Akal yang sempurna ialah 

yang sesuai dengan ketetapan dan ketentuan Allah SWT. akal sebagai alat 

untuk berpikir, sedangkan wahyu sebagai pengontrol alat tersebut.
12

 

Persoalan tentang akal dan wahyu ini memang sudah lama menjadi 

bahan diskusi dalam gelanggang sejarah umat manusia. Dalam sejarah 

perkembangan Islam, persoalan tentang akal dan wahyu menjadi bahan 

diskusi yang sangat serius khususnya dikalangan para pakar Islam yaitu 

kalangan filosof Muslim dan kaum Mutakallimin. Bagi kaum Mutakallimin 

dengan tidak menyampingkan kaum filosof, pembahasan tentang akal dan 

wahyu sangat penting sebab menempati posisi sentral dan kerja intelektual 

dan pemikiran teologisnya. Hal ini wajar menurut pandangannya, sebab ilmu 

kalam sebagai ilmu yang membahas masalah-masalah ketuhanan dan masalah 

hubungan timbal balik antara manusia dengan Tuhan, yang mana sudah pasti 

memerlukan akal dan wahyu sebagai sumbernya.  

                                                             
10 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam., hlm. 7. 
11

 Fuadi, “Peran Akal Menurut Pandangan Al-Ghazali”, Jurnal Substantia, Vol. 15, No. 1 

(April, 2013), hlm. 86. DOI: http://dx.doi.org/10.22373/substantia.v15i1.3791. 
12 Depi Yanti, Konsep Akal dalam Pespektif Harun Nasution., hlm. 52. 

http://dx.doi.org/10.22373/substantia.v15i1.3791
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Akal yang dianugrahkan Tuhan kepada manusia secara potensial 

berupaya sedemikian rupa dengan tujuan agara mampu membangun preposisi 

yang logis sehingga dapat membawa manusia sampai kepada pengetahuan 

yang utuh dalam masalah ketuhanan. Sedangkan wahyu yang diturunka 

kepada manusia berisikan penjelasan-penjelasan yang perlu mengenai 

masalah ketuhanan, manusia, serta kewajibannya pada Tuhan. Oleh sebab itu, 

akal memiliki hakikat tersendiri dengan bimbingan dari wahyu. Seperti 

sebuah syair yang dikatakan oleh seorang ulama yaitu Syeikh Abdurrahman 

Assidiq mengenai hakikat akal bagi manusia : 

“jika ada akal pikirnya 

Ahl al-Nazhar itu namanya 

Durhaka bila ia meninggalkannya 

Juga tiada semat baginya” 

 

Berdasarkan syair tersebut, menggambarkan betapa pentingnya 

kedudukan akal bagi manusia. Makna dari syair tersebut bahwa akal ialah 

daya untuk berpikir bagi manusia dalam rangka mencari kebenaran yang akan 

menjadi pengetahuan. Al-Nazhar arinya akal yang berpikir secara rasional.
13

 

 

2. Logika 

Secara istilah logika merupakan pertimbangan akal yang diutarakan 

melalui kata serta dinyatakan dengan bahasa. Logika merupakan suatu proses 

berpikir secara sistematis atau tersusun yang dilakukan oleh akal. Manusia bisa 

dikatakan telah melakukan penalaran dengan tepat, apabila sudah memiliki 

karakter berpikir nalar yang dapat diperlihatkan dengan cara kemampuan 

berpikirnya yang logis serta analitis. Suatu proses berpikir aktif terkait dengan 

mengelola informasi dan menentukan prinsip-prinsip dalam berpikir dengan 

tujuan mendapatkan cara pandang yang masuk akal dan logis disebut dengan 

penalaran. Oleh sebab itu dijelaskan secara tradisional bahwa logika sebagai 

metode dan teknik yang mampu digunakan untuk meneliti penalaran. 

                                                             
13

 Muhammad Nazir Karim, Dialektika Teologi Islam (Analisi Pemikiran Kalam Syeikh 

Abdurrahman Shiddiq Al-Banjari. (Bandung: Penerbit Nuansa, 2004), hlm. 90-91. 
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Dalam pendapat lain dijelaskan oleh Aristoteles umpamanya, ilmu yang 

membuat penyimpulan yang tepat disebut dengan logika, serta dijelaskan juga 

olehnya bahwa logika suatu suatu dasar atau fondasi yang penting diantara seluruh 

ilmu pengetahuan. Apabila seorang berpikir kritis dengan menggunakan logika, 

maka harus mampu menguasai hukum dasar logika. Dengan tujuan supaya 

mampu mengamati serta memberikan penilaian dari berbagai sudut pandangan 

dan pengamatan. Dengan demikian, maka akan mampu menyimpulkan hakikat 

kebenaran yang memang benar dan logis. Logika lebih merujuk pada cara 

berpikir, cara hidup dan sikap hidup tertentu yaitu masuk akal.
14

 

Suatu studi yang tepat tentang logika tidak hanya memungkinkan manusia 

memperoleh ilmu pengetahuan mengenai metode-metode serta prinsip berpikir 

yang tepat semata, melainkan juga mampu membuat berpikir sendiri secara tepat 

serta mampu membedakan penalaran yang tepat dari penalaran yang tidak tepat. 

Hal demikian yang menunjukkan bahwa logika tidak hanya dikatakan suatu ilmu, 

tetapi juga merupakan suatu seni. Dengan istilah lain, logika tidak hanya terkait 

soal pengetahuan, akan tetapi juga menyangkut soal kemampuan dan 

keterampilan. Apabila ingin melatih kemampuan berpikir, maka harus memiliki 

pengetahuan mengenai metode-metode dan prinsip-prinsip berpikir. Begitu pula 

sebaliknya jika sudah mampu menguasai metode-metode dan prinsip-prinsip 

berpikir, maka akan mampu pula mengembangkan keterampilannya dalam 

berpikir. 

Logika sangatlah penting dalam kehidupan manusia, sebab berkaitan 

dengan kemampuan bernalar. Ilmu logika merupakan suatu ilmu pengetahuan 

yang mempelajari kecakapan untuk berpikir secara lurus, tepat, serta teratur. Ilmu 

yang dimaksud ialah mengacu pada kemampuan rasional untuk mengetahui 

kesanggupan akal budi dalam mewujudkan pengetahuan dalam tindakan. Dengan 

kata lain, ilmu logika merupakan ilmu yang mengajarkan aktivitas akal atau 

                                                             
14

 Saiful Asrobuanam, Sumaji, “Peran Logika Dalam Berpikir Kritis”, Jurnal Silogisme, 

Vol. 5, No, 2 (Desember 2020), hlm, 87. DOI : 10.24269/silogisme.v5i2.2885. 

http://dx.doi.org/10.24269/silogisme.v5i2.2885


9 

 

 

berpikir sebagai objek material. Sedangkan bentuk dan hukum berpikir 

merupakan suatu objek yang formal dari logika.
15

 

Berpikir berarti mengamati dengan sadar, jadi setiap pengamatan yang 

dilakukan dengan sadar maka akan selalu bergerak pada arah penilaian, dan 

berpikir berakhir pada pada sebuah hasil keputusan. Konsep berpikir dalam logika 

biasanya dirumuskan yaitu: mencari sesuatu yang belum diketahui berdasarkan 

sesuatu yang telah diketahui. Bahan pemikiran yang disebut dengan data (fakta), 

yaitu gejala atau peristiwa yang diterima oleh indra, sedangkan sesuatu yang 

belum mampu diketahui maka akan menghasilkan sebuah pemikiran, dan 

dinamakan dengan konklusi (pengetahuan yang dituju dalam proses berpikir inilah 

yang disebut dengan sesuatu yang telah diketahui).
16

 

Kemudian, berbicara tentang logika tentunya memiliki fungsi atau 

kegunaan tertentu dengan tujuan agar manusia mampu berpikir ke arah yang 

benar, logis, dan sistematis. Berikut ini merupakan beberapa fungsi atau kegunaan 

dari ilmu logika sebagai berikut: 

1. Membuat daya pikir menjadi lebih tajam serta berkembang melalui latihan-

latihan berpikir. Oleh sebab itu, maka akan mampu menganalisis serta 

mengungkapkan permasalahan secara runtut dan ilmiah. 

2. Membuat seseorang berpikir dengan tepat, sehingga mampu meletakkan 

sesuatu pada tempatnya serta mampu mengerjakan sesutau tepat waktu 

(berpikir efektif dan efesien). 

3. Mambuat seseorang mampu dalam membedakan suatu alat berpikir yang 

benar dan alat berpikir yang keliru, dengan demikian, maka akan 

menghasilkan kesimpulan yang benar dan terhindar dari menarik kesimpula 

yang keliru. 

4. Membantu setiap orang yang mempelajari logika untuk berpikir secara 

rasional, kritis, lurus, tetap, tertib, metodis serta koheren. 

                                                             
15 Ainur Rahman Hidayat, Filsafat Berpikir (Teknik-teknik Berpikir Logis Kontra 

Kesehatan Berpikir). (Lekoh Barat: Duta Media Publishing, 2018), hlm. 2-4. 
16

 Muhammad Rakhmat, Pengantar Logika Dasar. (Bandung: Logoz Publishing, 2013), 

hlm. 11. 
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5. Meningkatkan kemampuan berpikir secara abstrak, cermat, dam objektif 

tentunya. 

6. Menambah kecerdasan serta mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

secara tajam dan mandiri. 

7. Memaksa dan mendorong seseorang untuk mampu berpikir sendiri dengan 

menggunakan asas-asas sistematis. 

8. Meningkatkan cinta akan kebenaran dan menghindari segala kesalahan-

kesalahan dalam berpikir, kekeliruan dan kesesatan. 

9. Tentunya mampu melakukan analisis terhadap suatu peristiwa atau 

kejadian.
17

 

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Buya Hamka merupakan seorang ulama kebanggaan bangsa Indonesia 

yang banyak melahirkan karya-karya. Dengan sumbangan pemikirannya banyak 

yang tertarik untuk mengkaji tentang Buya Hamka. Sejuah penelusuran penulis 

berupa skripsi, jurnal, buku, dan karya-karya lain yang terkait dengan pemikiran 

Buya Hamka diantaranya: 

Karya yang di tulis oleh Febian Fadhly Jambak dalam Jurnal Theologia, 

Vol. 28, No. 2 (Desember 2017) dengan judul “Filsafat Sejarah Hamka: Refleksi 

Islam dalam Perjalanan Sejarah”.  Dalam jurnal tersebut menjelaskan secara detail 

tentang unsur-unsur yang menjadi dasar dari falsafah hidup Buya Hamka. Ketiga 

unsur tersebut yaitu tauhid, akhlak, dan akal. Dijelaskan olehnya bahwa ketiga 

unsur tersebut tidak dapat terpisahkan dalam melihat suatu peristiwa yang 

kemudian dikenal dengan sejarah. Dalam jurnal tersebut membahas falsafah 

sejarah Hamka, yang mana di dalamnya juga menyinggung pembahasan tentang 

akal. Akan tetapi pembahasan tersebut tidaklah dijelaskannya secara luas, maka 

perbedaannyan dengan penelitian ini ialah lebih menjelaskan secara luas 

                                                             
17 Ainur Rahman Hidayat, Filsafat Berpikir., hlm. 8. 
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mengenai kedudukan akal oleh Buya Hamka yang juga meliputi Falsafah 

Sejarahnya.
18

   

Selanjutnya, skripsi yang ditulis oleh Sulfan Mubarak dengan judul “Buya 

Hamka dan Pemikirannya Tentang Akhlak”. Dari apa yang telah diketengahkan 

olehnya, bahwa Buya Hamka berbicara tentang akhlak amatlah mendalam, karena 

merupakan peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Akan hal ini 

penulis tersebut menjelaskan secara terstruktur bagaimana dasar-dasar dan 

kedudukan akhlak tersebut. Dijelaskan olehnya, Buya Hamka tidak mengatakan 

bahwa akhlak itu moral yang kondisional dan situasional, akan tetapi akhlak yang 

benar akan memiliki nilai yang mutlak. Bahkan, Buya Hamka juga mengonsepkan 

akhlak yang mulia atau yang sesuai dengan ketetapan Allah bersumber dari Al-

Qur’an dan As-sunnah serta juga dari akal. Memang benar dalam penelitian 

tersebut menyinggung hubungannya dengan akal, namun lebih terfokus pada 

ranah akhlak menurut Buya Hamka saja dan juga pembahasan akal dalam 

penelitian tersebut hanya sekilas dijelaskannya. Berbeda dengan penelitian ini, 

penulis lebih memfokuskan pada kajian tentang kedudukan akal menurut Buya 

Hamka lebih khusus dalam bukunya Falsafah Hidup.
19

 

Kemudian, karya yang di tulis oleh Rokim dalam Jurnal Pancawahana, 

Vol. 13, No. 02 (Desember 2018) dengan judul “Sinergi Hubungan Pendidikan 

Akal, Hati, dan Jasmani Dalam Perspektif Hamka”. Dalam jurnal tersebut, Rokim 

menjelaskan cara supaya terciptanya kehidupan yang sempurna, yakni harus 

seimbang antara akal, hati, dan jasmani. dijelaskan olenya bahwa akal mampu 

membedakan hal yang baik dan yang buruk, dengan akal manusia dapat mengenal 

Tuhan, serta dengan akal manusia mampu membongkar hal-hal yang tersembunyi. 

Akan tetapi, kemampuan akal tersebut tidak akan mampu menjelajahi setiap 

persoalan dalam kehidupan manusia, terutama menyangkut masalah metafisika. 

Oleh sebab itu manusia memilki fitrah jiwa (al-Qalbu) sebagai kunci pada 

                                                             
18 Febian Fadhly Jambak, “Filsafat Sejarah Hamka: Refleksi Islam Dalam Perjalanan 

Sejarah”, Jurnal Theologia, Vol. 28. No. 2 (Desember 2017), hlm. 255. DOI: 

10.21580/teo.2017.28.2.1877. 
19

 Sulfan Mubarak, “Buya Hamka dan Pemikirannya Tentang Akhlak”, Skripsi 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017, hlm. 39. 

https://doi.org/10.21580/teo.2017.28.2.1877
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kebenaran. Tidak hanya demikian, akal pada manusia tidak akan berfungsi apabila 

tidak didukung dengan jasmani yang kuat, sebab hakikatnya kekuatan akal dan 

hati merupakan hembusan dari jasmani. Dalam jurnal ini Rokim menjelaskan 

bagaimana hubungan antara ketiga hal tersebut. Akan tetapi dalam jurnal tersebut 

sayangnya tidak menjelaskan bagaimana gambaran kedudukan dari ketiga 

hubungan tersebut, maka dari itu hal demikian yang menjadi perbedaan dalam 

penelitian ini.
20

 

Sejalan dengannya, penulis juga menemukan tesis yang di tulis oleh 

Syakhroni dengan judul “Hamka dan Pendidikan Qalbu Dalam Tasawuf 

Modern”. Syakhroni menjelaskan bahwa qalbu itu berarti jantung, isi, akal, 

semangat keberanian, serta sesuatu yang muruni. Qalbu bersifat rohani, manusia 

terdiri dari tiga unsur yang integral yaitu jasmani, akal, serta ruhani (qalbu). 

Dijelaskan juga olehnya bahwa pendidikan qalbu merupakan pendidikan supra 

rasional, sehingga aspek qalbu digolongkan kepada jenis pengetahuan mistik yang 

bersifat subjektif dan susah diukur dengan ukuran yang disepakati. Berdasarkan 

karya yang di tulisnya tersebut, hanya menjelaskan lebih fokus pembahasan 

pendidikan qalbu, sedangkan tentang akal hanya sekilas dijelaskannya. Maka 

dalam penelitian ini, penulis menjelaskan kebalikannya yaitu lebih menguraikan 

tentang kedudukan akal yang di dalamnya juga meliputi tentang qalbu.
21

 

 Berdasarkan tinjauan literatur di atas, diketahui bahwa kajian ini masih 

memiliki kekurangan-kekurangan yang harus dilengkapi. Maka dalam penelitian 

ini merupakan salah satu cara yang bertujuan untuk menyempurnakan 

kekurangan-kekurangan tersebut.  

 

 

                                                             
20 Rokim, “Sinergi Hubungan Pendidikan Akal, Hati, dan Jasmani Dalam Perspektif 

Hamka”, Jurnal Pancawahana, Vol. 13, No. 2 (Desember 2018), hlm. 59. 
21

 Syakhroni, Hamka dan Pendidikan Qalbu Dalam Tasawuf Modern, (Tesis Universitas 

Islam Negeri Raden Intan, Lampung 2018), hlm. 2. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada dasarnya, metode penelitian adalah suatu cara ilmiah yang digunakan 

untuk mendapatkan data-data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
22

 Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif. Menggambarkan secara 

rinci tentang isi dari buku Falsafah Hidup. 

A. Jenis Penelitian 

Dalam karya tulis ini penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(Library Research) maksudnya ialah penelitian yang dilakukan  dengan 

menggunakan tinjauan literatur (kepustakaan).
23

 Dalam penelitian ini mengkaji 

objek material berupa karya dari salah seorang ulama yaitu Buya Hamka. Jenis 

penelitian yang digunakan ialah mengumpulkan referensi-referensi yang berkaitan 

dengan topik penelitian. Umpamanya berupa buku, catatan, maupun laporan hasil 

penelitian dari kajian terdahulu. 

 

B. Sumber Data 

Penelitian ini bersumber dari data-data yang di dapat atau di peroleh dari 

karya-karya yang terkait dengan topik. Adapun sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari tiga jenis yaitu: 

1. Data Primer 

Penelitian yang didapat secara langsung dari sumber aslinya (tidak 

melalui perantara) disebut dengan data primer.
24

 Para peneliti untuk 

menjawab pertanyaan penelitian menggunakan sumber penelitian primer. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan buku karangan Buya Hamka yang 

berjudul Falsafah Hidup, yang di dalamnya membahas tentang kedudukan 

                                                             
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm, 2. 
23

 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Andi Offset, 

2010), hlm. 28. 
24 Ibid., hlm. 171. 
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akal sebagaimana yang diangkat oleh peneliti. Dalam buku tersebut terdiri 

dari beberapa bab yaitu: bab pertama membahas tentang hidup. Dalam bab ini 

berisi pembahasan tentang pencarian awal mula kehidupan manusia di dunia, 

kemudian dengan akallah manusia akan mampu memahami segala ciptaan 

Allah SWT. serta mensyukuri nikmat-nikmatnya, dan dengan akal juga 

manusia akan mamapu menjalani kehidupan. 

Bab kedua ilmu dan akal, dalam bab ini dijelaskan tentang kegunaan 

akal dan ilmu, sebab akal dan ilmu ini merupakan suatu dasar yang terpenting 

dalam menjalani kehidupan, serta dengan bersatunya antara ilmu dan akal 

maka akan tertuntaskan masalah kejahilan. 

Bab ketiga hukum alam, pembahasan di dalamnya yaitu mengenai 

peristiwa atau kejadian yang terjadi dalam alam semseta yang juga meliputi 

seluruh kegiatan yang dilakukan oleh makhluk-makhluk ciptaannya. 

Bab keempat adab kesopanan, dalam bab ini menjelaskan terkait 

bagaimana seharusnya adab dan kesopanan tersebut dilakukan dalam 

membentuk kehidupan yang mulia. Yang dimaksud ialah adab dan kesopanan 

terhadap Sang Khaliq dan juga kepada makhluk-makhluk ciptaannya. 

Bab kelima sederhana, dalam bab ini berisi pembahasan mengenai 

indahnya hidup dalam kesederhanaan, sebab dengan hidup sederhana tidak 

akan membuat seseorang angkuh terhadap sesama manusia. 

Bab keenam tentang berani, dalam bab ini membahas tentang betapa 

pentingnya memiliki sikap yang berani. Maksudnya ialah dalam kehidupan 

tentunya untuk menegakkan kebenaran harus memiliki sikap yang berani 

dalam menghadapi rintangan demi terwujudnya suatu kebenaran. 

Bab ketujuh keadilan, isi pembahasan dari bab ini ialah tentang sikap 

keadilan yang akan membawa manusia pada kedamaian dalam kehidupan. 

Bab kedelapan tentang persahabatan, dengan persahabatan tentunya 

akan memperluas tujuan kehidupan. Mendekatkan antara hubungan yang satu 

dengan yang lainnya demi terwujudnya suatu tujuan kehidupan. 

Bab kesembilan membahas tentang Islam pembentuk pandangan 

hidup, dalam bab ini menjelaskan bahwa seluruh syariat yang telah 
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diturunkan kepada Rasul dan Nabi sebagaimana yang tertulis dalam Al-

Qur’an dan As-Sunnah semua itu mempunyai tujuan yang satu yaitu untuk 

memperteguh hubungan antara makhluk dengan sang penciptanya. Oleh 

sebab itu supaya hidup menjadi lebih tentram haruslah melaksanakan syariat 

Islam. 

Buku Falsafah Hidup ini merupakan buku yang berisi tentang hidup 

dan rahasianya, serta sopan santun dan budi di dalam Islam. Buku tersebut 

diterbitkan di Jakarta oleh Republika Penerbit pada tahun 2015 dengan 

ketebalan buku 428 halaman. 

2. Data sekunder 

Sumber data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui 

perantara sumber lain yang sebelumnya sudah tersedia sebelum penulis 

meneliti disebut dengan data sekunder.
25

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan buku-buku, atau artikel lainnya yang terkait atau membahas 

tentang akal. Umpamanya buku yang ditulis oleh Harun Nasution yang 

berjudul Akal dan Wahyu, dan lain sebagainya. 

3. Data Tersier 

Data penunjang yang dapat memberikan arahan atau petunjuk 

terhadap data primer dan data sekunder disebut dengan data tersier. Dalam 

penelitian ini data tersier yang digunakan adalah Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah yang paling strategis dalam melakukan penelitian ialah dengan 

cara tekhnik mengumpulkan data. Karena dalam penelitian ini  tujuan utamanya 

ialah memperoleh data atau informasi-informasi. Apabila tidak menggunakan 

tekhnik ini, maka peneliti tidak akan memperoleh data-data yang memenuhi 

standar yang telah ditetapkan.
26

 Langkal awal yang penulis lakukan dalam 

                                                             
25 Vina Herviani dan Angky Febriansyah, “Tinjauan Atas Proses Penyusunan Laporan 

Keuangan Pada Young Enterpreneur Academi Indonesia”, Jurnal Riset Akuntansi, Vol. 8, No. 2 

(Oktober 2016), hlm. 24. DOI: 10.34010/jra.v8i2.525. 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D., hlm. 224. 

https://doi.org/10.34010/jra.v8i2.525
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penelitian ini ialah mencari serta mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

pembahasan kedudukan akal, mengklasifikasikan data yang berkaitan dengan 

masalah penelitian yang bersumber dari buku-buku, skripsi, serta jurnal yang 

membahas tentang kedudukan akal menurut Buya Hamka. Serta dalam penelitian 

ini penulis juga menggambarkan tentang pemikirannya sesuai dengan apa yang 

telah diteliti. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Suatu rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 

penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 

akademis, dan ilmiah disebut dengan tekhnik analisis data.
27

 Dalam penulisan 

penelitian ini teknik analisis data yang penulis gunakan adalah metode deskripsi.  

Suatu metode dalam penelitian suatu objek, baik berupa nilai-nilai, sistem, 

dan pemikiran ini lah yang di namakan dengan metode deskripsi.
28

 Dalam 

penelitian ini penulis membuat gambaran secara sistematis dan objek mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri, bahkan hubungan antara unsur-unsur yang ada 

atau suatu fenomena tertentu merupakan tujuan utama dari penelitian  ini. 

Dalam tekhnis analisis data ini juga menggunakan metode Conten 

Analysis. Maksudnya ialah suatu teknis data yang telah dikumpulkan  melalui riset 

kepustakaan analisi isi kandungannya secara berurutan, sehingga dapat 

mendeskripsikan dari pemikiran Baya Hamka. Dalam hal ini peneliti membahas 

tentang kedudukan akal menurut Buya Hamka dengan menjadikan buku Falsafah 

Hidup sebagai subjek penelitiannya. Adapun langka-langkah yang dilakukan ialah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan permasalahan, 

2. Menyusun kerangka pemikiran, 

3. Menganalisis data. 

 

                                                             
27

 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metodologi Penelitian., hlm. 198. 
28

 Ibid., hlm. 58.  
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Berdasarkan semua informasi yang telah dikumpulkan, langkah 

selanjutnya yaitu dianalisis dengan mendeskripsikan, menguraikan, serta 

menyajikan keseluruhan pokok-pokoknya secara jelas, dan kemudian 

disaripatikan sehingga penyajian hasil penelitian mampu dipahami dengan mudah 

dan jelas. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Agar memudahkan penulis dalam menyelesaikan tulisan ini maka, penulis 

membuat sitematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab dan beberapa sub 

judul dengan susunan sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

  Bab 1 merupakan bab pendahuluan, berisi gambaran umum yang akan 

mengarah pada bab-bab berikutnya yang akan memberikan informasi 

secara garis besar skripsi penelitian ini. Dalam bab ini meliputi: latar 

belakang masalah,  rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

   Bab II membahas tinjauan umum tentang kedudukan akal yang 

meliputi: pemahaman mengenai akal, logika dan tinjauan literatur. 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab III membahas tentang metode penelitian, dalam bab ini berisi 

tentang metode yang digunakan untuk menemukan hasil jawaban atas 

pertanyaan penelitian. Yang meliputi: jenis penlitian, sumber data (data 

primer dan sekunder), tekhnik pengumpulan data, dan tekhnik analisis 

data.  

BAB IV: PEMBAHASAN 

Bab IV merupakan pembahasan atau hasil dari pertanyaan penelitian, 

yang meliputi pembahasan tentang gambaran kedudukan akal menurut 

Buya Hamka dalam Falsafah Hidup, biografi, karya-karya, dan 

pemikiran Buya Hamka tentang kedudukan akal.  
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BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini penulis akan akan menguraikan kesimpulan dan saran yang 

diambil berdasarkan uraian penelitian dengan kedudukan akal menurut 

Buya Hamka kajian buku Falsafah Hidup. 

 

  



 

52 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan 

bahwa dalam buku Falsafah Hidup karya Buya Hamka merupakan sesuatu yang 

menggambarkan tentang kehidupan dan juga termasuk rahasianya, sopan santun 

serta budi di dalam agama Islam. Kemudian, gambaran kedudukan akal menurut 

Buya Hamka dalam bukunya Falsafah Hidup terdiri dari beberapa bagian materi 

seperti, hidup, ilmu dan akal, hukum alam, adab kesopanan, sederhana, berani, 

keadilan, persahabatan, serta Islam pembentuk pandangan hidup. Setiap 

penjelasan dari masing-masing pembahasan tersebut, tidaklah terpisah 

hubungannya dengan kedudukan akal pada diri manusia.  

Menurut Buya Hamka kedudukan akal merupakan suatu hal yang penting 

dalam kehidupan manusia, sebab sebagai penentu antara kebaikan dan keburukan. 

Akal merupakan kemampuan  berpikir  yang  berada pada diri manusia, dan juga 

dijelaskan sebagai manifestasi atau perwujudan dari jiwa seseorang. Menurut 

Buya Hamka akal itu adalah suatu ikatan, maksudnya dengan adanya kedudukan 

akal dalam jiwa manusia, maka akan menjauhkan manusia dari mengikuti bujuk 

rayu, perangkap, bahkan belenggu hawa nafsu. Bahkan tidak hanya demikian, 

untuk mencapai derajat kebahagiaan dalam kehidupan manusia bergantungan juga 

dengan derajat akal. Jadi, kesempurnaan akallah yang manjadi kunci untuk 

mewujudkan kebahagiaan. Hubungan pemikiran Buya Hamka tentang 

keduudukan akal dapat di temukan hampir seluruh karya tulisannya. Buya Hamka 

dalam menulis sebuah buku tidak luput dilakukannya dengan mengaitkan dengan 

temaa-tema lain. Intinya setiap hasil karya beliau saling sambung-menyambung 

dan tidak terpisah dari hasil pemikiran sebelum dan sesudahnya.  
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B. Saran 

Melalui penelitian ini, peneliti menyarankan perlunya mengembangkan 

berbagai analisis serta pendekatan yang lebih akurat dalam membahas kedudukan 

akal, dengan tujuan supaya tidak terjadi kesalahan dalam memahami suatu 

persoalan. Dengan demikian, diharapkan secara khusus untuk peneliti selanjutnya 

supaya mengkaji persoalan yang belum terselesaikan, terutama dalam perspektif 

Buya Hamka. Semoga penelitian ini dapat dijadikan acuan atau pelajaran serta 

lebih fokus dalam mencari berbagai referensi tentang pembahasan atau persoalan 

selanjutnya, supaya lebih memiliki landasan atau dasar dalam memahami setiap 

konflik. Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa penelitian ini masih 

mempunyai banyak kesalahan baik cara penulisan dan lain sebagainya. Oleh 

sebab itu, atas segala kesalahan tersebut penulis mohon maaf yang sebesar-

sebesarnya dan terima kasih atas segala perhatiannya. 
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